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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode belajar terhadap hasil belajar matematika siswa, Untuk mengetahui pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belajar matematika siswa, dan Untuk mengetahui pengaruh interaksi metode belajar dan konsep diri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode exsperimen. Sampel diambil sebanyak 30 orang siswa dengan 15 siswa kelas kontrol dan 15 siswa kelas exsperimen, dan teknik acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket langsung kepada sampel. Analisis data menggunakan statistika deskriptif seperti mencari mean, median, modus, standar deviasi, dan statistika inferensial yaitu untuk mencari koefisien Hasil penelitian menunjukkan: Ada pengaruh metode belajar terhadap hasil belajar matematika siswa dan juga ada pengaruh Konsep Diri  siswa terhadap hasil belajar matematika siswa serta ada interaksi Metode belajar dengan Konsep Diri siswa terhadap hasil belajar matematika.
Kata Kunci : Metode Belajar. Konsep diri, Hasil Belajar Matematika
Abstract
This study aims to determine how much influence the learning method has on student mathematics learning outcomes, To find out the effect of students' self-concepts on student mathematics learning outcomes, and to determine the effect of the interaction of learning methods and self-concepts. The research method used was an experimental method. Samples were taken by 30 students with 15 control class students and 15 experimental class students, and a simple random technique. Data collection is done by distributing questionnaires directly to the sample. Data analysis uses descriptive statistics such as finding mean, median, mode, standard deviation, and inferential statistics, which is to find coefficients. the interaction of learning methods with students' Self Concepts on mathematics learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Perkembangan industry 4.0 yang sangat pesat di abad ini telah mendorong setiap Negara berusaha untuk melakukan dan mengembangkan penelitian di segala bidang agar mampu bersaing di dunia Internasional, termasuk Indonesia. Penguasaan IPTEK telah dianggap sebagai suatu keahlian yang harus dimiliki oleh setiap bangsa Negara agar tidak tertinggal dari bangsa lain dan agar sesuai dengan tuntutan globalisasi. Untuk menguasai IPTEK tersebut diperlukan tingkat kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) yang tinggi dan dalam jumlah cukup besar yang bisa dilakukan dengan pendidikan.
[1] Pendidikan berasal dari kata "didik", lalu kata ini mendapat awalan "me" sehingga menjadi "mendidik" artinya, memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Dunia pendidikan saat ini memusatkan mutu pendidikan pada peningkatan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang didalamnya terdapat guru dan peserta didik yang memiliki perbedaan kemampuan, keterampilan, filsafat hidup, dan lain sebagainya. Adanya perbedaan tersebut menjadikan pembelajaran sebagai proses pendidikan memerlukan siasat, pendekatan, metode, dan teknik yang bermacam-macam sehingga peserta didik dapat menguasai materi dengan baik dan mendalam. Penguasaan peserta didik terhadap suatu materi dapat dilihat dari kecakapan yang dimiliki peserta didik yang salah satunya adalah peserta didik menggunakan daya nalarnya untuk memecahkan suatu masalah yang ada. 
Menurut [2] Belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir yaitu menekankan pada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antar individu dengan lingkungannya.
Mengingat objek matematika abstrak, maka dalam pembelajaran matematika dimulai dari objek yang konkret sehingga konsep matematika dapat dipahami betul oleh peserta didik, apalagi jika dikaitkan dengan kemampuan peserta didik untuk menggunakan daya nalarnya dalam memecahkan masalah yang ada. Untuk itulah, [3] menyatakan bahawa ”Materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahamai melalui penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar materi matematika.”
Namun kenyataanya sebagian besar peserta didik belum mampu menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengetahuan yang digunakan atau dimanfaatkan. Hal ini disebabkan karena penggunaan sistem pembelajaran yang yang kurang tepat yaitu peserta didik hanya diberi pengetahuan secara lisan (ceramah), sedangkan peserta didik membutuhkan konsep-konsep yang berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Karena belajar matematika yang diberikan tidak hanya transfer pengetahuan tetapi sesuatu yang harus dipahami oleh peserta didik yang akan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar matematika akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajari daripada hanya mengetahui secara lisan saja.
Untuk mengatasi masalah ini diperlukan sebuah metode pembelajaran yang mampu menolong dan relevan dengan kondisi siswa. Metode pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi, dan sesuai juga dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Metode yang bukan saja memberikan kemudahan bagi siswa namun juga memudahkan kerja guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Metode dapat berfungsi untuk memberikan pernyataan singkat dan rangsangan yang khusus mengenai isi materi dari mata pelajaran yang telah dipelajari dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat untuk setiap konsep, prosedur atau prinsip yang diajarkan. 
 Melihat pentingnya penggunaan metode pada setiap proses pembelajaran seperti yang dikemukakan di atas, maka peneliti mencoba mengkaji kefektifan metode pembelajaran dalam membelajarkan matematika pada siswa. Selain itu, faktor, yang sangat menentukan prestasi belajar siswa adalah Konsep Diri siswa itu sendiri dalam proses pembelajaran. Sering dijumpai siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi tetapi prestasi belajar yang dicapainya rendah, akibat kemampuan intelektual yang dimilikinya tidak/kurang berfungsi secara optimal. Salah satu faktor pendukung agar kemampuan intelektual yang dimiliki siswa dapat berfungsi secara optimal adalah adanya Konsep Diri dalam dirinya. Konsep Diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Orang yang mempunyai konsep yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya.

METODE 

Penelitian ini untuk memperoleh Metode pembelajaran yang paling efektif dalam memperbaiki kreativitas berpikir siswa, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Menurut [4] Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang di dalamnya ditemukan minimal satu variabel yang dimanipulasi untuk mempelajari hubungan sebab-akibat..
Mengacu pada banyaknya variable dan sub variable yang ada dalam penelitian , maka digunakan disain factor 2x2, variable-variabel tersebut diantaranya adalah :
1. Variabel Bebas, yaitu :
a). Metode Pembelajaran ( A )
b). Konsep Diri ( B )
2. Variabel terikat, yaitu Hasil Belajar pada matematika.
	Dalam hal ini variable terikat adalah hasil belajar matematika siswa SMP Swasta Jakarta Timur. Sedangkan Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran pada siswa. 

Tabel.1.  Skema disain faktoral 2x2
	A
  B
	
A-1
	
A-2
	
∑B

	B-1
	Y11
	Y12
	Y10

	B-2
	Y21
	Y22
	Y20

	∑A 
	Y01
	Y02
	Y00


       Keterangan :
A      : Metode Pembelajaran
A1    : Metode Kontekstual
A2    : Metode Konvensional
B      : Konsep Diri 
B1    : Konsep Diri Tinggi
B2    : Konsep Diri Sedang
Y     : Hasil Tes Belajar Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa yang di Ajar dengan Metode CTL (A1)
Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode CTL, diperoleh data hasil skor terendah 65, skor tertinggi 100, skor rata-rata 83,33, median  sebesar 82.50, modus sebesar 80 dan simpangan baku sebesar 1.847
Untuk melihat distribusi frekuensi dari hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2.  (A1)
	Nilai maksimum
	100

	Nilai minimum
	65

	Mean
	83,33

	Median
	82,50

	Standar deviasi
	1,847

	N
	30


2. Hasil Belajar Matematika Siswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode Konvensional (A2)
Dari 30 siswa yang djadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan  metode Konvensional, diperoleh data hasil skor terendah 55, skor tertinggi 85, skor rata-rata 70,33, median sebesar 70, modus sebesar 65 dan simpangan baku sebesar 1,417
Untuk melihat distribusi frekuensi dari hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3 (A2)
	Nilai maksimum
	85

	Nilai minimum
	55

	Mean
	70,33

	Median
	70

	Standar deviasi
	1,417

	N
	30


Dari semua data di atas dapat disimpulkan bahwa kelas yang di ajar dengan menggunkan metode CTL (kelas experiment ) mempunyai rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 83,33. Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika yang di ajar dengan menggunakan CTL lebih baik.

3. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Rasa Percaya Diri Tinggi (B1)
Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan  rasa percaya diri tinggi, diperoleh data hasil skor terendah 60, skor tertinggi 100, skor rata-rata 80, median sebesar 80, modus sebesar 75 dan simpangan baku sebesar 12.457
Untuk melihat distribusi frekuensi dari hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4 (B1)
	Nilai maksimum
	100

	Nilai minimum
	60

	Mean
	80

	Median
	80

	Standar deviasi
	12,457

	N
	30



4. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Rasa Percaya Diri Rendah (B2)
Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan  rasa percaya diri rendah , diperoleh data hasil skor terendah 55, skor tertinggi 90, skor rata-rata 73,67, median sebesar 75, modus sebesar 80 dan simpangan baku sebesar 8,604
Untuk melihat distribusi frekuensi dari hasil belajar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5 (B2)
	Nilai maksimum
	90

	Nilai minimum
	55

	Mean
	73,67

	Median
	75

	Standar deviasi
	8,604

	N
	30


Dari semua data di atas dapat disimpulkan bahwa kelas dengan Rasa Percaya Diri tinggi mempunyai rata-rata hasil belajar Matematika siswa yaitu 80. Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar Matematika dengan Rasa Percaya Diri tinggi lebih baik. 

5. Kelompk Hasil Belajar iswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode CTL dan iswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A1B1)
Dari 15 siswa yang djadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan  metode CTL, diperoleh data hasil skor terendah 75, skor tertinggi 100, skor rata-rata 89,33, median sebesar 90, modus sebesar 95 dan simpangan baku sebesar 2,282
Tabel 6. (A1B1)
	Nilai maksimum
	100

	Nilai minimum
	75

	Mean
	89.33

	Median
	90

	Standar deviasi
	2.282

	N
	15



6. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode CTL dan Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2)
Dari 15 siswa yang djadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode CTL dan siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah, diperoleh data hasil skor terendah 65, skor tertinggi 90, skor rata-rata 77.33, median sebesar 80, modus sebesar 80 dan simpangan baku sebesar 1,944
Tabel 7. (A1B2)
	Nilai maksimum
	90

	Nilai minimum
	65

	Mean
	77.33

	Median
	80

	Standar deviasi
	1.944

	N
	15


Dari semua data di atas dapat disimpulkan bahwa kelas yang di ajar dengan menggunkan metode CTL dan siswa yang memiliki tingkat rasa percaya diri tinggi (A1B1)  mempunyai rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 89,33. Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika yang di ajar dengan menggunakan CTL dan siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi  lebih baik

7. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode Konvensional dan Siswa yang Memiliki Tingkat Rasa Percaya Diri Tinggi (A2B1)
Dari 15 siswa yang di  jadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dan siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi, diperoleh data hasil skor terendah 30, skor tertinggi 85, skor rata-rata 70,67, median sebesar 70, modus sebesar 65 dan simpangan baku sebesar 1,944
Tabel 8. (A2B1)
	Nilai maksimum
	85

	Nilai minimum
	30

	Mean
	70,67

	Median
	70

	Standar deviasi
	1,944

	N
	15



8. Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode Konvensional dan Siswa yang Memiliki Tingkat Rasa Percaya Diri Rendah(A2B2)

Dari 15 siswa yang djadikan sampel diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode Konvensional dan siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah, diperoleh data hasil skor terendah 55, skor tertinggi 80, skor rata-rata 70, median sebesar 70, modus sebesar 80 dan simpangan baku sebesar 2,127
Tabel 9. (A2B2)
	Nilai maksimum
	80

	Nilai minimum
	55

	Mean
	70

	Median
	70

	Standar deviasi
	2,127

	N
	15


Dari semua data di atas dapat disimpulkan bahwa kelas yang di ajar dengan menggunkan metode Konvensional dan siswa yang memiliki tingkat rasa percaya diri tinggi (A2B1)  mempunyai rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 70,67. Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika yang di ajar dengan menggunakan konvensional dengan siswa rasa percaya diri tinggi lebih baik
Rangkuman data hasil penelitian di atas yang selanjutnya dapat digunakan untuk proses analisis dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10. Rangkuman data hasil penelitian
	
	CTl(A1)
	Konvensional (A2)
	Jumlah

	Rasa Percaya Diri Tinggi(B1)
	nA1B1  =15
XA1B1  =89,33
S2       =2,282
	nA2B1  =15
XA2B1  =70,67
S2       =1,944
	nB1  =30
XB1  = 80
S2B1  = 2,274

	Rasa Percaya Diri Rendah (B2)
	nA1B2  =15
XA1B2  =77,33
S2       =1,944
	nA2B2  =15
XA2B2  =70
S2         =2,127
	nB2  =30
XB2  =73,67
S2B2  = 1,571

	Jumlah
	nA1  =30
XA1  = 83,33
S2A1 =1,847
	nA2  =30
XA2  =70,33
S2A2 =1,417
	nT = 30
XT  = 76,33
S2T  = 1,632




SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan  bahwa Terdapat pengaruh Metode belajar (A ) terhadap Hasil belajar Matematika siswa ( Y ). Hal ini terlihat dari besarnya nilai F hitung = 39.107 dari pada F tabel = 2,87.  Ini menunjukkan bahwa metode belajar CTL lebih baik digunakan dari metode belajar konvensional (Ceramah) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sehingga peserta didik yang bermasalah dan kesulitan dalam belajar matematika itu solusinya bisa dengan metode CTL. Rasa percaya diri yang rendah juga dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika oleh karena itu guru harus memotivasi memberi atensi supaya rasa percaya diri siswa leibih tinggi lagi. Selanjutnya terdapat Interaksi antara  metode belajar ( A ) dengan  rasa percaya diri siswa ( B ). Hal ini terlihat dari besarnya nilai F hitung = 7.431 dari pada F tabel = 2,87. Dengan Pola interaksi 
a. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika metode CTL dan Rasa Percaya Diri tinggi dengan hasil belajar Metode CTL dan Rasa Percaya Diri rendah dengan mendasar pada t0=8,806 sig = 0,000 < 0,05. Dari hasil ini terlihat bahwa hasil belajar Metode CTL dan Rasa Percaya Diri tinggi lebih tinggi.
b. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Metode Konvensional dan Rasa Percaya Diri tinggi dengan hasil belajar Metode Konvensional dan Rasa Percaya Diri rendah dengan mendasar pada t0=0,354 sig = 0,728 > 0,05. Dari hasil terlihat bahwa hasil belajar Metode Konvensional dan Rasa Percaya Diri rendah lebih tinggi.
c. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika Metode CTL dan Rasa Percaya Diri tinggi dengan hasil belajar Metode Konvensional dan Rasa Percaya Diri tinggi dengan menadasar pada t0=10,425 sig = 0,000 > 0,05. Dari hasil ini terlihat hasil belajar Metode CTL dan Rasa Percaya Diri tinggi lebih tinggi.
Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika Metode CTL dan Rasa Percaya Diri rendah  dengan hasil belajar metode konvensional dan Rasa Percaya Diri rendah dengan mendasar pada t0=7,643 sig = 0,000  < 0,05. Dari hasil ini terlihat hasil belajar Metode CTL dan Rasa Percaya Diri rendah lebih tinggi. Hasil di atas menguatkan pendapat Nurhadi, dkk, tahun 2003 yang menyatakan bahwa model pembelajaran CTL dapat mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.[5]
Hasil penelitian ini adalah metode CTL sangat efisensi dan dengan rasa percaya diri yang tinggi serta lebih baik  dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga dibutuhkan motivasi dari pihak sekolah terutama dalam sarana dan prasarana untuk menunjang kinerja guru dalam pembelajaran matematika khususnya di kelas.
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